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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di kelas X-MIA 1 SMA IPIEMS 

Surabaya dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode Teams Game 

Tournament pada pokok bahasan suhu dan kalor dapat meningkatkan minat dan 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas X-MIA 1 SMA IPIEMS Surabaya. Bentuk 

peningkatan tersebut antara lain: 

1. Pada siklus 1 terjadi peningkatan minat dan hasil belajar siswa dari observasi 

awal. Pada observasi awal minat siswa sebesar 58 % dan meningkat menjadi 

77 % pada akhir siklus 1. Hasil belajar siswa pada observasi awal yaitu 44 % 

meningkat menjadi 79 % pada akhir siklus 1. Prosentase keterlaksanaan RPP 

pada siklus 1 yaitu sebesar 84 %. 

2. Pada siklus 2 terjadi peningkatan minat dan hasil belajar siswa dari siklus 1. 

Pada siklus 1 minat siswa sebesar 77 % dan meningkat menjadi 90 % pada 

akhir siklus 2. Hasil belajar siswa pada siklus 1 yaitu 79 % meningkat 

menjadi 85 % pada akhir siklus 2. Prosentase keterlaksanaan RPP pada siklus 

1 yaitu sebesar 84 % dan meningkat menjadi 88 % pada siklus 2. 

5.2 Saran 

Dari pelaksanaan dan hasil penelitian tersebut peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 
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1. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya memperbanyak referensi 

mengenai penelitian terdahulu yang relevan 

2. Peneliti harus memahami masalah yang dihadapi siswa dan kondisi siswa 

sebelum menentukan metode pembelajaran 

3. Memahami metode yang akan diterapkan dengan banyak membaca 

mengenai penerapan metode tersebut 

4. Mempersiapkan instrumen penelitian, RPP, dan bahan-bahan lainnya 

dengan baik sebelum memulai penelitian 
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